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~ Merawat Sungai,
Merawat Peradaban Kota

SEJAK dahulu, sungai menja-\ masyarakat.

di tempat kehidupan bermula. Namun seiring waktu, hubung-
~ Di tepinya orang mem- an itu perlahan. beru-

sungai dianggap sebagai hal |
yang biasa. Akibatnya, su-
ngai kehilangan perannya se- |
bagai ruang kehidupan. )
Ketika Pemerintah Kota Yog-
yakarta T isasi
Sungai Code, sesungguhnya yang
sedang dikerjakan bukan hanya

bangun rumah, mencari bah. Di banyak tempat,

air, berinteraksi, hingga sungai justru diperlaku-
membentuk  kampung- kan sebagai
kampung yang kemudi-
an berkembang menja-

belakang. Sampah di-
buang ke alirannya, -

NORMALISASI - Wali Kota Yogyakarta, Hasto Wardoyo, meninjau
progres normalisasi Sungai Code yang menjadi bagian dari upaya
menjaga sungai tetap bersih, aman, dan produktif bagi masyarakat.

Merawat Sungai,

® Sambungan Hal 1

Yang lebih penting adalah
mengembalikan cara pandang
masyarakat terhadap sungai
sebagai ruang yang harus di-
rawat bersama. Hingga awal
Juli ini, pekerjaan normalisa-
si pada segmen Terban Mada-
ni hingga belakang Hotel Ten-
trem telah mencapai sekitar
80 persen dan akan dilanjut-
kan secara bertahap ke seg-
men herikutnya.

Pekerjaan fisik memang
penting. Alat berat mampu
mengangkat lumpur, mem-
bersihkan tumpukan sampah,
dan mengembalikan kapasi-
tas sungai. Namun alat be-
rat tidak dapat mengubah ke-
biasaan. Setelah pengerukan
selesai, pekerjaan sesung-
guhnya justru dimulai, yakni
memastikan sungai tidak kem-
bali dipenuhi sampah atau di-
manfaatkan dengan cara yang
mengganggu fungsi lingkung-
annya.

Wali Kota Yogyakarta, Hasto
Wardoyo, mengingatkan bah-
wa pekerjaan besar itu tidak
boleh berhenti pada normalisa-
si. “Yang penting jangan kam-
buh lagi. Jangan nanti dipakai
lagi untuk kandang ayam atau

st dii kota. Sungai bukan
sekadar aliran air yang
i

ba-

i atau

\
ngunan yang tidak se-

ruang hidup yang menyatukan

tempat menumpuk sampah.
Kalau sungainya sudah diber-
sihkan, lingkungannya juga ha-
rus ikut dijaga,” ujarnya.

Pernyataan tersebut me-
ngandung pesan sederhana,
tetapi sangat mendasar. Su-
ngai yang bersih tidak dapat
dipertahankan hanya dengan
mengandalkan  pemerintah.
Kebersihan sungai bergantung
pada kebiasaan masyarakat
yang hidup berdampingan de-
ngannya setiap hari.

Karena itu, gagasan yang
muncul setelah normalisasi
menjadi menarik untuk dicer-
mati. Bantaran sungai tidak
hanya dibayangkan sebagai ru-
ang yang bersih, tetapi juga hi-
jau, hidup, dan produktif. Per-
gola yang selama ini kosong
dapat dihidupkan dengan ta-
naman berbunga, masyarakat
diajak menanam dan mera-
wat bersama, bahkan muncul
gagasan lomba kebersihan
maupun taman antar-RT dan
RW. Bukan semata-mata un-
tuk mencari pemenang, mela-
inkan menumbuhkan rasa me-
miliki terhadap lingkungan.

“Saya membayangkan di
sini penuh bunga. Pergolanya
hidup, masyarakat ikut mera-
wat. Nanti bisa dibuat lomba
kebersihan atau taman antar-
RT dan RW. Kalau warganya

tivitas yang mengganggu fung:

- bahkan gai ak-
Si

bergerak bersama, kawasan
sungai ini akan berubah men-
jadi tempat yang indah,” ucap
Hasto.

Makna

Di  sinilah pembangunan
menemukan maknanya. Infra-
struktur menyediakan ruang,
tetapi manusialah yang me-
nentukan apakah ruang itu
akan tetap hidup. Sungai yang
bersih membutuhkan warga
yang peduli. Taman yang indah
membutuhkan tangan-tangan
yang bersedia merawat. Ru-
ang publik yang nyaman mem-
butuhkan kebiasaan untuk ti-
dak merusaknya.

Lebih jauh lagi, penataan
bantaran sungai juga membu-
ka peluang baru. Keindahan
lingkungan dapat berjalan ber-
iringan dengan nilai ekonomi.
Tanaman bunga yang memper-
cantik kawasan dapat menjadi
sumber pakan lebah penghasil
madu. Ruang hijau bukan hanya
menghadirkan udara yang lebih
segar, tetapi juga dapat mem-
beri manfaat bagi masyarakat
sekitar. Dengan demikian, su-
ngai tidak hanya dipandang se-
bagai infrastruktur pengendali
banjir, melainkan sebagai aset
lingkungan yang menghadirkan
manfaat ekologis, sosiak, dan
ekonomi sekaligus.

Semangat ini sejalan de-

memperdalam aliran air.

® kehalaman 11

ngan upaya Pemerintah Kota
Yogyakarta membangun hu-
bungan baru antara masya-
rakat dan sungai. Beberapa
waktu lalu, gagasan patroli
kebersihan sungai dan wisa-
ta susur sungai telah diperke-
nalkan sebagai bagian dari re-
konstruksi sosial agar warga
kembali memandang sungai
sebagai wajah kota. Kini, nor-
malisasi Sungai Code menja-
di langkah lanjutan yang mem-
perkuat gagasan tersebut
melalui penataan fisik dan pe-
nguatan partisipasi masyara-
kat.

Pada akhirnya, sungai yang
bersih tidak pernah lahir hanya
dari deru alat berat. la tumbuh
dari tangantangan yang eng-
gan membuang sampah sem-
barangan, dari warga yang
rela menanam dan merawat
bunga di bantaran, dari kam-
pung-kampung yang bangga
menjaga lingkungannya, serta
dari kesadaran bersama bah-
wa ruang hidup yang baik ada-
lah warisan yang harus dijaga.
Ketika semangat itu tumbuh,
Sungai Code bukan sekadar
membelah Kota Yogyakarta,
tetapi menjadi cermin bahwa
sebuah kota yang maju selalu
dimulai dari masyarakat yang
mau merawat lingkungan tem-
pat mereka hidup. (*)
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